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LEMBAR PENGAMATAN 
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Lampiran 1 
Lembar Pengamatan Si swa dalam Proses Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Puisi 
No Perilaku Amatan Keterangan Skor 
1. Keaktifan Siswa sangat aktif  bertanya, sangat aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
5 
Siswa aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaan, 
aktif mengerjakan tugas 
4 
Siswa cukup aktif bertanya, cukup aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
3 
Siswa kurang aktif bertanya, kurang aktif menjawab 
pertanyaan, kurang aktif mengerjakan tugas 
2 
Siswa tidak aktif bertanya, tidak aktif menjawab 
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 
1 
2. Perhatian dan 
Konsentrasi Siswa 
pada Pelajaran 
Siswa tidak mengantuk, tidak melamun, menopang 
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, sangat 
memperhatikan penjelasan guru 
5 
Siswa mengantuk, tidak melamun atau menopang 
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, memperhatikan 
penjelasan guru 
4 
Siswa tidak mengantuk, melamun atau menopang 
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, cukup 
memperhatikan pelajaran guru 
3 
Siswa tidak mengantuk, melamun/ menopang dagu, 
sedikit sibuk beraktifitas sendiri, kurang 
memperhatikan penjelasan guru 
2 
Siswa mengantuk, melamun/ menopang dagu, sibuk 
beraktifitas sendiri, tidak memperhatikan penjelasan 
guru 
1 
3. Minat Siswa 
Selama 
Pembelajaran 
Siswa sangat antusias dalam mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah puisi 
5 
Siswa antusias dalam mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah puisi 
4 
Siswa cukup antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah puisi 
3 
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  Siswa kurang antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah puisi 
2 
Siswa tidak antusias mengembangkan tema, 
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah puisi 
1 
4. Keseriusan siswa 
saat kegiatan 
menulis puisi 
Siswa sangat serius saat kegiatan menulis puisi 5 
Siswa aktif saat kegiatan menulis puisi 4 
Siswa cukup aktif saat kegiatan menulis puisi 3 
Siswa kurang aktif saat kegiatan menulis puisi 2 
Siswa tidak berperan aktif saat kegiatan menulis 
puisi 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 2 
ANGKET INFORMASI AWAL 
DAN ANGKET REFLEKSI 
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Lampiran 2 
Angket Pratindakan 
Nama :.................................................... 
Kelas :.................................................... 
Piihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) 
dibawah ini. 
No Pertayaan Ya Kadang-
kadang 
Tidak 
1 Apakah Anda senang terhadap Bahasa Indonesia?    
2 Apakah menulis itu menyenangkan?    
3 Apakah Anda merasa senang mendapatkan tugas dari 
guru untuk menulis puisi? 
   
4 Apakah kegiatan menulis puisi merupakan kegiatan 
yang sulit? 
   
5 Apakah Anda pernah menulis puisi di sekolah?    
6 Ketika pembelajaran keterampilan menulis puisi, 
apakah Anda memperhatikan dan konsentrasi selama 
proses pembelajaran berlangsung? 
   
7 Ketika pembelajaran keterampilan menulis puisi, 
apakah Anda berminat dan antusias selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
   
8 Menurut Anda, perlukah adanya suatu strategi yang 
digunakan untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran keterampilan menulis puisi? 
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Angket Pascatindakan 
Nama :.................................................... 
Kelas :.................................................... 
Jawablah pertanyaan ini dengan jujur. Jawabanmu tidak mempengaruhi nilai Bahasa 
Indonesia. 
Petunjuk pengisian angket 
I. Piihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 
(√) dibawah ini. 
No Pertayaan Ya Kadang
-kadang 
Tidak 
1 Menurut Anda, apakah pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, 
Di Sini”  dapat mempermudah Anda dalam menulis 
puisi? 
   
2 Apakah Anda merasa senang mengikuti pembelajaran 
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan 
strategi “Tulis Kini, Di Sini” ? 
   
3 Ketika pembelajaran keterampilan menulis puisi, 
apakah Anda berminat dan antusias selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
   
4 Ketika mendapatkan tugas untuk menulis puisi dengan 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini” , apakah 
Anda merasa kesulitan? 
   
5 Apakah dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di 
Sini”  dapat memotivasi Anda untuk menulis puisi? 
   
6 Menurut Anda, apakah kegiatan keterampilan menulis 
puisi menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”   
cocok diterapkan dalam sekolah? 
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7 Menurut Anda, apakah kegiatan keterampilan menulis 
puisi menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”   perlu 
diterapkan dalam sekolah? 
   
8 Apakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, 
Di Sini”  memberi kesan pada diri Anda? 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 3 
SILABUS DAN RPP 
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SILABUS 
Standar Kompetensi:  Menulis 
  1.6. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui 
kegiatan menulis kreatif puisi 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 
(Menit) 
Sumber/ 
Bahan/ Alat Teknis Bentuk 
Intrumen 
Contoh 
Intrumen 
6.2  Menulis 
kreatif puisi 
berkenaan 
dengan 
peristiwa yang 
pernah dialami 
Penulisan puisi 
berkenaan 
dengan 
peristiwa yang 
dialami 
 Mengidentifikasi 
peristiwa yang 
pernah dialami. 
 Memilih salah 
satu peristiwa 
yang dialami 
untuk dijadikan 
puisi 
 Menulis larik-
larik puisi 
 Menulis puisi 
dengan pilihan 
kata yang tepat 
dan rima yang 
menarik 
 Menyunting puisi 
yang ditulis  
 Mampu menulis 
larik-larik puisi 
tentang 
peristiwa yang 
pernah dialami 
 Mampu 
menulis puisi 
dengan pilihan 
kata yang tepat 
dan rima yang 
menarik 
 Mampu 
menyunting 
puisi yang 
ditulis sendiri 
Porto 
folio 
Lembar 
penilaian 
portofolio 
 Tulislah puisi 
tentang 
peristiwa 
yang pernah 
dialami 
dengan 
pilihan kata 
yang tepat 
dan rima 
yang menarik 
 Perbaikilah 
puisi tentang 
suatu 
peristiwa 
yang kamu 
tulis sesuai 
saran 
teman/guru 
4x40’  Peristiwa 
yang 
pernah 
dialami 
 Buku teks 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1 
PRATINDAKAN (PERTEMUAN I dan II) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Seyegan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 2 
: Menulis 
 1 6. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui 
kegiatan menulis kreatif puisi 
: 16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang 
pernah dialami 
: 2 x 45 menit  (1x pertemuan)  
 
A. Indikator :  
1. Mampu memahami pengertian puisi dan ciri-ciri puisi 
2. Mampu memahami aturan penulisan puisi 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat memahami pengertian puisi dan ciri-ciri puisi  
2. Siswa dapat memahami aturan penulisan puisi 
 
C. Materi Pembelajaran : 
(Materi terlampir) 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan 
 
E. Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
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b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang puisi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Tanya jawab 
Arahan 
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan menulis puisi 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang 
definisi puisi, ciri-ciri puisi dan langkah 
penulisan puisi  
c. Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk memahami isi puisi 
d. Siswa diminta untuk membuat puisi 
dengan tema bebas  
 
Tanya jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
 
 
Tanggung 
jawab 
 
 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
Curah  
 
Pendapat 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
Pertemuan kedua 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa  
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti     
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a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai pertemuan sebelumnya. 
b. Siswa diberi pertanyaan oleh guru tentang 
definisi puisi, ciri-ciri puisi dan langkah 
penulisan puisi  
c. Guru menjelaskan mengenai unsur 
pembangun puisi 
d. Guru membagi selembar kertas yang berisi 
puisi 
e. Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk memahami isi puisi dan menemukan 
unsur pembangunya 
f. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai 
pengalaman 
Tanya jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan 
80 menit  
 
 
Keaktifan  
 
 
 
Tanggung 
jawab 
 
 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
Curah  
 
Pendapat 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Depdiknas, hal 161. 
b. Suharma, dkk. 2006. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Yudistira, hal 133.  
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G. Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
Tulislah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema puisi bebas 
2. Kembangkan tema menjadi judul puisi dan puisi yang indah 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi 
Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skor 
1 Diksi  
2 Tema  
3 Isi  
4 Gaya bahasa  
5 Pengimajian  
6 Rima  
7 Amanat  
 Jumlah skor  
Skor maksimal = 5 
 Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut  
 
 Nilai Akhir =  Perolehan skor              x   skor ideal   =   
        Skor Maksimum (35)          (100)   
 
 
Sleman,                 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
 
Mundartiningsih, S.Pd    Putri Aprilia Artanti 
NIP. 19600412 198103 2 003    NIM 07201244045 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
A. Pengertian puisi dan ciri-ciri puisi 
Puisi merupakan bentuk karya sastra yang berisi ungkapan jiwa penyair dan 
bertemakan kehidupan dengan bahasa yang indah. Puisi juga dikenal sebagai suatu 
karya seni yang puitis, yaitu sebuah karya yang mengandung keindahan yang khusus. 
Sebuah puisi dikatakan puitis apabila puisi tersebut dapat membangkitkan perasaan 
pembaca, menarik perhatian, dan menimbulkan tanggapan yang jelas dari diri 
pembaca, atau dapat juga dikatakan secara umum puisi tersebut menimbulkan 
keharuan pada diri pembaca. 
Puisi pada hakekatnya mengkomunikasikan pengalaman yang penting-
penting karena puisi lebih tersebut dan terorganisasi. Fungsi tersebut bukanlah 
menerangkan sejumlah pengalaman tetapi membiarkan kita utuk terlibat secara 
imajinatif dalam pengalaman itu. Istilah puitis sangat sulit dibedakan dengan prosa. 
Akan tetapi, kedua bentuk sastra itu sebenarnya berbeda. Karya puisi lebih padat dan 
terpusat menggunakan sedikit kata-kata. Artinya kesan yang ditangkap kemudian 
dipadatkan, sedangkan prosa adalah ekspresi konstruktif, artinya kesan-kesan yang 
didatangjan oleh ingatan kemudian disebarkan. 
Puisi merupakan salah satu karya sastra yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Rima  
Rima merupakan pola sajak atau persamaan bunyi pada larik suatu puisi. Rima 
menurut letaknya dibagi menjadi rima awal, tengah dan akhir. 
b. Irama  
Irama dapat juga berarti pergantian, keras lembut atau panjang pendek kaa secara 
berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang memperindah puisi. 
c. Pilihan kata 
Kata-kata yang dipasangkan dengan kata-kata tertentu menimbulkan suasana 
yang lebih sesuai. 
 
d. Makna kata 
Makna kata di dalam puisi dibagi menjadi dua yaitu, makna denotasi dan 
konotasi. 
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B. Langkah-langkah penulisan puisi 
Langkah-langkah dalam penulisan puisi, yang pertama adalah tema. Tema 
puisi harus ditentukan karna inilah yang dijadikan acuan untuk mengemukakan isi 
hatinya. Isi hati penulis itu, terutama meliputi pikiran, perasaan, sikap dan maksud 
atau yujuan. Selanjutnya menemukan gagasan-gagasan yang akan digunakan dalam 
puisi. Gagasan-gagasan tersebut kemudian dirangkai dalam sebuah puisi dan 
memperhatikan pilihan kata, gaya bahasa dan rima. 
Menulis berawal dari ide atau gagasan diri sendiri. Ide tersebut dapat 
bersumber pada perasaan atau pengalaman yng pernah dialami. Puisi merupakan  
salah sat bentuk karya sastra dengan menggunakan bahasa yang padat. Artinya, kata 
yang dipiih singkat namun memuat kandungan makna yang dalam dan luas. Puisi 
merupakan ekspresi seseorang mengenai perasaan atau pengalaman yang pernah 
dialami. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Seyegan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 1 
: Menulis 
 1 6. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
: 16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang 
pernah dialami 
: 2 x 45 menit  (1x pertemuan) 
 
A. Indikator   :  
1. Mampu menentukan unsur pembangun puisi 
2. Mampu menulis larik-larik puisi tentang pengalaman yang pernah dialami 
3. Mampu menulis puisi dengan pilihan kata dan rima yang menarik 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menentukan unsur pembangun puisi 
2. Siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang pengalaman yang pernah dialami 
3. Siswa dapat membuat puisi menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
4. Siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata dan rima yang menarik 
 
C. Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian puisi 
2. Unsur pembangun puisi 
3. Pengalaman yang pernah dialami 
4. Strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
 (Materi selengkapnya terlampir) 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  
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E. Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang puisi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan menulis puisi 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang 
unsur pembangun puisi 
c. Siswa diberi penjelasan tentang 
pengalaman yang pernah dialami 
d. Guru menciptakan susasana hening dan 
meminta 
e. Guru memberikan tugas kepada semua 
siswa untuk membuat puisi dengan tema 
pengalaman yang pernah dialami siswa 
untuk memejamkan mata kemudian 
membayangan pengalamannya masing-
masing dengan tema pengalaman yang 
menyenangkan/menyedihkan 
 
Tanya jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan  
 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
Tanggung 
jawab 
 
 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
 
Curah  
 
pendapat 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
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berikutnya 
d. Berdoa  
No Kegiatan Pembelajaran Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan sebelumnya 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang 
strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
c. Guru meminta siswa untuk melanjutkan 
tugas menulis puisi 
 
Tanya jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan 
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
 
 
Tanggung 
jawab 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
d. Berdoa  
 
Curah  
 
Pendapat 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1. Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
2. Sumber 
a. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Depdiknas, hal 161. 
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b. Suharma, dkk. 2006. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Yudistira, hal 133.  
G. Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
Tulislah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Buatlah puisi dengan tema pengalaman yang pernah kalian alami 
2. Kembangkan tema menjadi judul puisi dan puisi yang indah 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi 
Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skor 
1 Diksi  
2 Tema  
3 Isi  
4 Gaya bahasa  
5 Pengimajian  
6 Rima  
7 Amanat  
 Jumlah skor  
 
Skor maksimal = 5 
 
 Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut  
 
 Nilai Akhir =  Perolehan skor              x   skor ideal   =   
        Skor Maksimum (35)          (100)   
 
 
 
Sleman,                 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
Mundartiningsih, S.Pd    Putri Aprilia Artanti 
NIP. 19600412 198103 2 003    NIM 07201244045
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Lampiran Materi Pembelajaran 
A. Pengertian menulis puisi 
Puisi merupakan bentuk karya sastra yang berisi ungkapan jiwa penyair dan 
bertemakan kehidupan dengan bahasa yang indah. Puisi juga dikenal ebagai suatu 
karya seni yang puitis, yaitu sebuah karya yang mengandung keindahan yang khusus. 
Sebuah puisi dikatakan puitis apabila puisi tersebut dapat membangkitkan perasaan 
pembaca, menarik perhatian, dan menimbulkan tanggapan yang jelas dari diri 
pembaca, atau dapat juga dikatakan secara umum puisi tersebut menimbulkan 
keharuan pada diri pembaca. 
Puisi pada hakekatnya mengkomunikasikan pengalaman yang penting-
penting karena puisi lebih tersebut dan terorganisasi. Fungsi tersebut bukanlah 
menerangkan sejumlah pengalaman tetapi membiarkan kita utuk terlibat secara 
imajinatif dalam pengalaman itu. Istilah puitis sangat sulit dibedakan dengan prosa. 
Akan tetapi, kedua bentuk sastra itu sebenarnya berbeda. Karya puisi lebih padat dan 
terpusat menggunakan sedikit kata-kata. Artinya kesan yang ditangkap kemudian 
dipadatkan, sedangkan prosa adalah ekspresi konstruktif, artinya kesan-kesan yang 
didatangjan oleh ingatan kemudian disebarkan. 
Puisi merupakan salah satu karya sastra yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 
c. Rima  
Rima merupakan pola sajak atau persamaan bunyi pada larik suatu puisi. Rima 
menurut letaknya dibagi menjadi rima awal, tengah dan akhir. 
d. Irama  
Irama dapat juga berarti pergantian, keras lembut atau panjang pendek kaa secara 
berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang memperindah puisi. 
e. Pilihan kata 
Kata-kata yang dipasangkan dengan kata-kata tertentu menimbulkan suasana 
yang lebih sesuai. 
 
f. Makna kata 
Makna kata di dalam puisi dibagi menjadi dua yaitu, makna denotasi dan 
konotasi. 
140 
 
 
B. Unsur-unsur pembangun puisi 
a. Bunyi  
Menurut Pradopo (2002: 22), bunyi dalam puisi bersifat estetik, yaitu untuk 
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi selain hiasan dalam 
puisi, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk 
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan suasana yang 
khusus, dan sebagainya. Pentingnya peranan bunyi dalam kasusasteraan 
menyebabkan bunyi menjadi salah satu unsur puisi yang paling utama. 
b. Diksi (Pilihan kata) 
Diksi adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra (Abrams dalam 
Wiyatmi, 2006: 63). Untuk dapat memilih kata dengan baik diperlukan 
pengusaan bahasa. Tanpa menguasai bahasa dengan baik maka sangat sulit 
penyair unyuk memilih kata dengan cermat. 
c. Bahasa kias  
Bahasa kias atau Figurative Language merupakan penyimpangan dari 
pemakaian bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya 
digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams dalam Wiyatmi, 
2006: 64). Bahasa kias sebagai salah satu kepuitisan berfungsi agar sesuatu 
yang digambarkan dalam puisi menjadi jelas, hidup, intensif, dan menarik. 
d. Citraan  
Citraan (imagery) merupakan gambara-gmbaran angan dalam puisi yang 
ditimbulkan melalui kata-tata (Pradopo dalam Wiyatmi, 2006: 68). 
 
e. Sarana retorika 
Altenbernd & Lewis (dalam Wiyatmi, 2006: 70) mengungkapkan bahwa 
sarana retorika atau rhetorical devices merupakan muslihat intelektual yang 
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, 
paradoks, litotes, dan elipsis. 
f. Bentuk visual 
Bentuk visual merupakan salah satu bentuk puisi yang paling mudah 
dikenal. Bentuk visual meliputi penggunaan tipografi dan susunan baris. 
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Bentuk visual pada umumnya mensugesti (berhubungan) dengan makna 
puisi. 
g. Makna  
Makna merupakan wilayah isi sebuah puisi. Setiap puisi pasti mengandung 
makna baik yang disampaikan secara langsung maupun secara tidak 
langsung, implisit atau simbolis. Makna tersebut pada umumnya  berkaitan 
dengan pengalaman dan permasalahan yang dialami dalam kehidupan 
manusia. 
C. Pengertian strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
Strategi “Tulis Kini, Di Sini”  adalah sebuah strategi pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang 
telah mereka alami. Menurut Silberman (2007: 186)  strategi menulis pengalaman 
secara langsung adalah sebuah cara dramatis untuk meningkatkan perenungan secara 
mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala ini (present tense) 
tentang sebuah pengalaman yang mereka miliki (seakan itu terjadi di sini dan 
sekarang). Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk memikirkan pengalaman yang 
mereka miliki. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Standar Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar 
 
Alokasi Waktu 
: SMP Negeri 1 Seyegan 
: Bahasa Indonesia 
: VII/ 1 
: Menulis 
 1 6. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman 
melalui kegiatan menulis kreatif puisi 
: 16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang 
pernah dialami 
: 4 x 45 menit  (2x pertemuan) 
 
A. Indikator   :  
1. Mampu menentukan unsur pembangun puisi 
2. Mampu menulis larik-larik puisi tentang pengalaman yang pernah dialami 
3. Mampu menulis puisi dengan pilihan kata dan rima yang menarik 
4. Mampu menyunting puisi yang tulis sendiri 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
1. Siswa dapat menentukan unsur pembangun puisi 
2. Siswa dapat menulis larik-larik puisi tentang pengalaman yang pernah dialami 
3. Siswa dapat menulis puisi dengan pilihan kata dan rima yang menarik 
4. Siswa mampu menyunting puisi yang tulis sendiri 
 
C. Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian puisi 
2. Unsur pembangun puisi 
3. Pengalaman yang pernah dialami 
4. Strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Penugasan  
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E. Kegiatan Pembelajaran : 
Kegiatan pertama 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kalian 
ketahui tentang puisi 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
 
Tanya jawab 
Arahan 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
Jawab 
2 Kegiatan inti  
a. Guru bertanya jawab dengan siswa 
mengenai kegiatan menulis puisi 
b. Siswa diberi penjelasan oleh guru tentang 
unsur pembangun puisi 
c. Guru memberikan tugas kepada semua 
siswa untuk memejamkan mata kemudian 
membayangan pengalamannya masing-
masing dengan tema pengalaman yang 
mengesankan 
d. Guru memberikan tugas kepada semua 
siswa untuk membuat puisi dengan tema 
pengalaman yang mengesankan yang 
pernah dialami sebagai perbaikan pada 
siklus I 
 
Tanya jawab 
Ceramah 
 
 
Penugasan  
 
80 menit  
 
 
 
Keaktifan  
 
Tanggung 
jawab 
 
 
 
3 Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau 
kesimpulannya kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan  
c. Informasi tentang materi pertemuan 
berikutnya 
3. Berdoa  
 
Curah  
 
pendapat 
 
Arahan  
 
10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
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Pertemuan Kedua 
No Kegiatan Pembelajaran 
Metode/ 
strategi 
Waktu Karakter 
1 Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya 
d. Menginformasikan KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
 
Arahan 
Tanya jawab 
 
Arahan 
 
 
10 menit 
 
Ketaqwaan  
Kedisiplinan  
Motivasi 
Tanggung 
jawab  
2 Kegiatan inti  
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai kegiatan menulis puisi 
b. Guru tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan dalam membuat puisi 
c. Siswa dan guru bersama-sama membahas 
puisi yang telah ditulis 
d. Guru menugaskan siswa untuk menyunting 
puisi yang telah dibuat 
c. Siswa diberi penguatan tentang materi yang 
telah diberikan 
 
Tanya jawab 
Penugasan 
 
 80 menit 
 
Keaktifan  
 
 
 
3 Penutup 
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan 
mereka dalam menulis puisi dengan tema 
pengalaman yang pernah dialami 
b. Guru memberi informasi tentang materi 
pertemuan berikutnya 
c. Berdoa  
 
Curah 
pendapat 
 
Arahan 
 
 10 menit 
 
Keaktifan 
 
Tanggung 
jawab 
Ketaqwaan 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
1.Media dan alat  
a. Spidol Boardmarker  
b. Penghapus 
c. Contoh puisi 
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2.Sumber 
a. Indrawati, dkk. 2008. Aktif Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII. 
Jakarta: Depdiknas, hal 161. 
b. Suharma, dkk. 2006. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Yudistira, hal 133.  
 
G. Penilaian 
Teknik : pengamatan 
Bentuk  : lembar pengamatan dan pedoman penilaian 
Soal/instrumen : 
Tulislah puisi dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tema puisi bebas 
2. Kembangkan tema menjadi judul puisi dan puisi yang indah 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi 
Rubrik penilaian keterampilan bercerita siswa  
No Aspek yang dinilai Skor 
1 Diksi  
2 Tema  
3 Isi  
4 Gaya bahasa  
5 Pengimajian  
6 Rima  
7 Amanat  
 Jumlah skor  
Skor maksimal = 5 
 Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut  
 Nilai Akhir =  Perolehan skor              x   skor ideal   =   
        Skor Maksimum (35)          (100)   
 
 
 
 
Sleman,                 2011  
Guru Mata Pelajaran,     Peneliti, 
 
 
 
Mundartiningsih, S.Pd    Putri Aprilia Artanti 
NIP. 19600412 198103 2 003    NIM 07201244045
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Lampiran Materi Pembelajaran 
A. Pengertian menulis puisi 
Puisi merupakan bentuk karya sastra yang berisi ungkapan jiwa penyair dan 
bertemakan kehidupan dengan bahasa yang indah. Puisi juga dikenal ebagai suatu 
karya seni yang puitis, yaitu sebuah karya yang mengandung keindahan yang khusus. 
Sebuah puisi dikatakan puitis apabila puisi tersebut dapat membangkitkan perasaan 
pembaca, menarik perhatian, dan menimbulkan tanggapan yang jelas dari diri 
pembaca, atau dapat juga dikatakan secara umum puisi tersebut menimbulkan 
keharuan pada diri pembaca. 
Puisi pada hakekatnya mengkomunikasikan pengalaman yang penting-
penting karena puisi lebih tersebut dan terorganisasi. Fungsi tersebut bukanlah 
menerangkan sejumlah pengalaman tetapi membiarkan kita utuk terlibat secara 
imajinatif dalam pengalaman itu. Istilah puitis sangat sulit dibedakan dengan prosa. 
Akan tetapi, kedua bentuk sastra itu sebenarnya berbeda. Karya puisi lebih padat dan 
terpusat menggunakan sedikit kata-kata. Artinya kesan yang ditangkap kemudian 
dipadatkan, sedangkan prosa adalah ekspresi konstruktif, artinya kesan-kesan yang 
didatangjan oleh ingatan kemudian disebarkan. 
Puisi merupakan salah satu karya sastra yang mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a. Rima  
Rima merupakan pola sajak atau persamaan bunyi pada larik suatu puisi. Rima 
menurut letaknya dibagi menjadi rima awal, tengah dan akhir. 
b. Irama  
Irama dapat juga berarti pergantian, keras lembut atau panjang pendek kaa secara 
berulang-ulang dengan tujuan menciptakan gelombang yang memperindah puisi. 
c. Pilihan kata 
Kata-kata yang dipasangkan dengan kata-kata tertentu menimbulkan suasana 
yang lebih sesuai. 
 
d. Makna kata 
Makna kata di dalam puisi dibagi menjadi dua yaitu, makna denotasi dan 
konotasi. 
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B. Unsur-unsur pembangun puisi 
a. Bunyi  
Menurut Pradopo (2002: 22), bunyi dalam puisi bersifat estetik, yaitu untuk 
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi selain hiasan dalam 
puisi, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk 
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan suasana yang 
khusus, dan sebagainya. Pentingnya peranan bunyi dalam kasusasteraan 
menyebabkan bunyi menjadi salah satu unsur puisi yang paling utama. 
b. Diksi (Pilihan kata) 
Diksi adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra (Abrams dalam 
Wiyatmi, 2006: 63). Untuk dapat memilih kata dengan baik diperlukan 
pengusaan bahasa. Tanpa menguasai bahasa dengan baik maka sangat sulit 
penyair unyuk memilih kata dengan cermat. 
c. Bahasa kias  
Bahasa kias atau Figurative Language merupakan penyimpangan dari 
pemakaian bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya 
digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams dalam Wiyatmi, 
2006: 64). Bahasa kias sebagai salah satu kepuitisan berfungsi agar sesuatu 
yang digambarkan dalam puisi menjadi jelas, hidup, intensif, dan menarik. 
d. Citraan  
Citraan (imagery) merupakan gambara-gmbaran angan dalam puisi yang 
ditimbulkan melalui kata-tata (Pradopo dalam Wiyatmi, 2006: 68). 
 
e. Sarana retorika 
Altenbernd & Lewis (dalam Wiyatmi, 2006: 70) mengungkapkan bahwa 
sarana retorika atau rhetorical devices merupakan muslihat intelektual yang 
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, 
paradoks, litotes, dan elipsis. 
f. Bentuk visual 
Bentuk visual merupakan salah satu bentuk puisi yang paling mudah 
dikenal. Bentuk visual meliputi penggunaan tipografi dan susunan baris. 
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Bentuk visual pada umumnya mensugesti (berhubungan) dengan makna 
puisi. 
g. Makna  
Makna merupakan wilayah isi sebuah puisi. Setiap puisi pasti mengandung 
makna baik yang disampaikan secara langsung maupun secara tidak 
langsung, implisit atau simbolis. Makna tersebut pada umumnya  berkaitan 
dengan pengalaman dan permasalahan yang dialami dalam kehidupan 
manusia. 
C. Pengertian strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
Strategi “Tulis Kini, Di Sini”  adalah sebuah strategi pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang 
telah mereka alami. Menurut Silberman (2007: 186)  strategi menulis pengalaman 
secara langsung di sini dan saat ini adalah sebuah cara dramatis untuk meningkatkan 
perenungan secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan laporan tindakan kala 
ini (present tense) tentang sebuah pengalaman yang mereka miliki (seakan itu terjadi 
di sini dan sekarang). Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk memikirkan 
pengalaman yang mereka miliki. 
  
 
 
LAMPIRAN 4 
HASIL PENGAMATAN 
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Lampiran 4 
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Puisi 
pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri I Seyegan Sleman Tahap Pratindakan 
 
Hari/Tanggal:  
No Nama Siswa 
Aspek Proses 
Jml Skor 
Keaktifan 
Perhatian dan 
konsentrasi siswa 
Minat siswa 
selama 
pembelajaran 
Keseriusan 
siswa saat 
kegiatan 
menulis puisi 
1 S1 4 3 3 3 13 
2 S2 2 3 2 3 10 
3 S3 2 2 2 3 9 
4 S4 2 3 2 2 9 
5 S5 3 3 3 3 12 
6 S6 2 2 2 3 9 
7 S7 2 3 3 3 11 
8 S8 2 3 3 3 11 
9 S9 2 3 3 2 10 
10 S10 4 3 3 3 13 
11 S11 4 3 4 4 15 
12 S12 3 3 3 3 12 
13 S13 2 3 3 3 11 
14 S14 2 3 3 3 11 
15 S15 2 2 2 3 9 
16 S16 2 2 3 3 10 
17 S17 2 3 3 3 11 
18 S18 2 2 2 3 9 
19 S19 3 3 3 3 12 
20 S20 4 3 4 4 15 
21 S21 2 2 2 3 9 
22 S22 2 3 3 3 11 
23 S23 3 4 3 3 13 
24 S24 4 3 3 3 13 
25 S26 2 3 2 3 10 
26 S26 2 2 2 3 9 
27 S27 2 3 2 2 9 
28 S28 3 3 3 3 12 
29 S29 2 2 2 3 9 
30 S30 2 3 3 3 11 
31 S31 2 3 3 3 11 
32 S32 2 3 3 2 10 
33 S33 4 3 3 3 13 
34 S34 4 3 4 4 15 
35 S35 3 3 3 3 12 
36 S36 2 3 3 3 11 
Jumlah 92 101 100 107 400 
Rata-rata hitung 2.56 2.81 2.78 2.97 11.11 
Persentase 51.11 56.11 55.56 59.44  
Kategori Kurang Cukup Kurang Cukup  
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Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Puisi 
pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri I Seyegan Sleman Siklus I 
 
Hari/Tanggal:  
No Nama Siswa 
Aspek Proses 
Jml 
Skor Keaktifan 
Perhatian 
dan 
konsentrasi 
siswa 
Minat siswa 
selama 
pembelajaran 
Keseriusan 
siswa saat 
kegiatan 
menulis puisi 
1 S1 4 3 4 4 15 
2 S2 3 3 3 3 12 
3 S3 3 3 3 3 12 
4 S4 3 3 3 3 12 
5 S5 4 3 4 4 15 
6 S6 3 3 3 3 12 
7 S7 4 3 4 3 14 
8 S8 4 3 3 3 13 
9 S9 3 3 3 3 12 
10 S10 4 3 3 3 13 
11 S11 4 4 4 4 16 
12 S12 3 4 4 4 15 
13 S13 3 4 3 4 14 
14 S14 3 3 3 3 12 
15 S15 3 3 3 3 12 
16 S16 3 3 3 3 12 
17 S17 3 3 3 3 12 
18 S18 3 3 3 3 12 
19 S19 3 3 4 4 14 
20 S20 4 4 4 4 16 
21 S21 3 3 3 3 12 
22 S22 3 3 3 3 12 
23 S23 3 4 4 4 15 
24 S24 4 3 4 4 15 
25 S26 3 3 3 3 12 
26 S26 4 3 4 3 14 
27 S27 4 3 3 3 13 
28 S28 3 3 3 3 12 
29 S29 4 3 3 3 13 
30 S30 4 4 4 4 16 
31 S31 3 4 4 4 15 
32 S32 3 4 3 4 14 
33 S33 3 3 3 3 12 
34 S34 3 3 3 3 12 
35 S35 3 3 3 3 12 
36 S36 3 3 3 3 12 
Jumlah 120 116 120 120 476 
Rata-rata hitung 3.33 3.22 3.33 3.33 13.22 
Persentase 66.67 64.44 66.67 66.67  
Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup  
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Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Puisi 
pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri I Seyegan Sleman Siklus II 
 
Hari/Tanggal:  
No Nama Siswa 
Aspek Proses 
Jml 
Skor Keaktifan 
Perhatian 
dan 
konsentrasi 
siswa 
Minat siswa 
selama 
pembelajaran 
Keseriusan 
siswa saat 
kegiatan 
menulis puisi 
1 S1 5 4 5 5 19 
2 S2 4 3 4 4 15 
3 S3 4 4 3 4 15 
4 S4 5 4 4 4 17 
5 S5 4 4 5 5 18 
6 S6 4 3 3 4 14 
7 S7 5 4 4 4 17 
8 S8 4 3 3 3 13 
9 S9 4 3 4 4 15 
10 S10 4 4 4 3 15 
11 S11 4 4 4 5 17 
12 S12 4 4 4 4 16 
13 S13 4 4 3 4 15 
14 S14 5 4 4 4 17 
15 S15 4 3 3 4 14 
16 S16 4 4 4 4 16 
17 S17 4 4 3 4 15 
18 S18 4 3 4 4 15 
19 S19 4 4 4 4 16 
20 S20 4 4 4 4 16 
21 S21 4 4 3 3 14 
22 S22 4 4 4 3 15 
23 S23 4 4 4 4 16 
24 S24 5 4 5 5 19 
25 S26 4 3 4 4 15 
26 S26 4 4 3 4 15 
27 S27 5 4 4 4 17 
28 S28 4 4 5 5 18 
29 S29 4 3 3 4 14 
30 S30 5 4 4 4 17 
31 S31 4 3 3 3 13 
32 S32 4 3 4 4 15 
33 S33 4 4 4 3 15 
34 S34 4 4 4 5 17 
35 S35 4 4 4 4 16 
36 S36 4 4 3 4 15 
Jumlah 151 134 137 144 566 
Rata-rata hitung 4.19 3.72 3.81 4.00 15.72 
Persentase 83.89 74.44 76.11 80.00  
Kategori Baik Baik Baik Baik  
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 5 
HASIL ANGKET INFORMASI AWAL 
DAN ANGKET REFLEKSI  
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Lampiran 5 
Hasil Angket Informasi Awal Menulis Puisi Kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan 
Sleman 
 
 
 
 
No Aspek yang Ditanyakan Jawaban 
Jumlah 
Siswa 
Prosentase 
1.  Apakah anda senang terhadap 
pelajaran Bahasa Indonesia? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
11 
23 
2 
30,6 % 
63,9 % 
5,5 % 
2.  Apakah menulis itu 
menyenangkan? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
16 
17 
3 
44,4 % 
47,2 % 
8,4 % 
3.  Apakah Anda merasa senang 
mendapatkan tugas dari guru untuk 
menulis puisi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
15 
14 
7 
41,7 % 
38,9 % 
19,4 % 
4.  Apakah menulis merupakan 
kegiatan yang sulit? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
11 
13 
12 
30,6 % 
36,1 % 
33,3 % 
5.  Apakah Anda pernah menulis puisi 
di sekolah? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
27 
3 
6 
75 % 
8,3 % 
16,7 % 
6.  Ketika pembelajaran keterampilan 
menulis puisi, apakah Anda 
memperhatikan dan konsentrasi 
selama proses pembelajaran 
berlangsung? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
10 
26 
- 
27,8 % 
72,2 % 
- 
7.  Ketika pembelajaran keterampilan 
menulis puisi, apakah Anda 
berminat dan antusias selama 
proses pembelajaran berlangsung? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
12 
21 
3 
33,3 % 
58,3 % 
8,4 % 
 
8.  Menurut Anda, perlukan adanya 
suatu strategi yang digunakan untuk 
mendukung keberhasilan 
pembelajaran keterampilan menulis 
puisi? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
31 
5 
- 
86,1 % 
13,9 % 
- 
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Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan 
Sleman 
 
 
 
 
No Aspek yang Ditanyakan Jawaban 
Jumlah 
Siswa 
Prosentase 
1.  Menurut Anda, apakah pembelajaran 
keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
dapat mempermudah Anda dalam menulis 
puisi? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
31 
5 
 
- 
86,1 % 
13,9 % 
 
- 
2.  Apakah Anda merasa senang mengikuti 
pembelajaran keterampilan menulis puisi 
dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, 
Di Sini” ? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
16 
17 
 
3 
44,4 % 
47,2 % 
 
8,4 % 
3.  Ketika pembelajaran keterampilan menulis 
puisi, apakah Anda berminat dan antusias 
selama proses pembelajaran berlangsung? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
27 
6 
 
3 
75 % 
16,7 % 
 
8,3 % 
4.  Ketika mendapatkan tugas untuk menulis 
puisi dengan menggunakan strategi “Tulis 
Kini, Di Sini” , apakah Anda merasa 
kesulitan? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
11 
2 
 
23 
30,6 % 
5,5 % 
 
63,9 % 
5.  Apakah dengan menggunakan strategi 
“Tulis Kini, Di Sini”  dapat memotivasi 
Anda untuk menulis puisi? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
27 
3 
 
6 
75 % 
8,3 % 
 
16,7 % 
6.  Menurut Anda, apakah penggunaan strategi 
“Tulis Kini, Di Sini”  cocok digunakan 
untuk menulis puisi? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
31 
5 
 
- 
86,1 % 
13,9 % 
 
- 
7.  Menurut Anda, apakah kegiatan 
keterampilan menulis puisi menggunakan 
strategi “Tulis Kini, Di Sini”   perlu 
diterapkan dalam sekolah? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
27 
3 
 
6 
75 % 
8,3 % 
 
16,7 % 
8.  Apakah pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini”  
memberi kesan pada diri Anda? 
a. Ya 
b. Kadang-
kadang 
c. Tidak 
31 
5 
 
- 
86,1 % 
13,9 % 
 
- 
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Lampiran 6 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
No Aspek Indikator Skor 
1. Diksi  Sangat baik: pemilihan kata tepat, penggunaan kata efektif, 
penggunaan bahasa padat 
5 
Baik: pemilihan kata sudah baik, penggunaan kata kurang 
efektif, penggunaan bahasa padat 
4 
Cukup: pemilihan kata cukup baik, penggunaan kata cukup 
efektif, penggunaan bahasa kurang padat 
3 
Kurang: pemilihan kata kurang  tepat, penggunaan kata kurang 
efektif, penggunaan bahasa kurang padat 
2 
Sangat kurang: pemilihan kata tidak tepat, penggunaan kata 
tidak efektif, penggunaan bahasa tidak padat 
1 
2. Tema Sangat baik: tema sesuai dengan isi  5 
Baik: tema cukup sesuai dengan isi 4 
Cukup: tema kurang dengan isi 3 
Kurang: tema sangat kurang sesuai dengan isi 2 
Sangat kurang: tema tidak sesuai dengan isi 1 
3. Isi  Sangat baik: isi puisi sesuai dengan judul dan tema, 
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi 
5 
Baik: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, 
terdapat unsur perasan yang kuat pada puisi 
4 
Cukup: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, 
terdapat unsur perasan yang cukup kuat pada puisi 
3 
Kurang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan tema, 
terdapat unsur perasan yang kurang kuat pada puisi 
2 
Sangat kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul dan 
tema, terdapat unsur perasan yang tidak kuat pada puisi 
1 
4. Gaya bahasa Sangat baik: puisi sangat banyak menggunakan gaya 
bahasa dan sangat ekspresif 
5 
Baik: puisi banyak menggunakan gaya bahasa dan 
ekspresif 
4 
Cukup: puisi  sedikit menggunakan gaya bahasa dan 
cukup ekspresif 
3 
Kurang: puisi jarang menggunakan gaya bahasa dan 
kurang ekspresif 
2 
Sangat kurang: puisi tidak menggunakan gaya bahasa dan 
tidak ekspresif 
1 
5. Pengimajian  Sangat baik: penggunaan kata-kata tepat, memunculkan 
imajinasi dan daya khayal, kreatif dan mengesankan 
5 
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Baik: penggunaan kata-kata tepat, memunculkan imajinasi 
dan daya khayal, kurang kreatif dan kurang mengesankan 
4 
Cukup: penggunaan kata-kata tepat, memunculkan 
imajinasi dan daya khayal, kurang kreatif dan kurang 
mengesankan 
3 
Kurang: penggunaan kata-kata kurang tepat, kurang 
memunculkan imajinasi dan daya khayal, kurang kreatif 
dan kurang  mengesankan 
2 
Sangat kurang: penggunaan kata-kata tidak tepat, tidak 
memunculkan imajinasi dan daya khayal, tidak kreatif dan 
tidak mengesankan 
1 
6. Rima  Sangat baik: rima yang digunakan tepat, bervariasi, dan 
menimbulkan keindahan 
5 
Baik: rima yang digunakan sudah baik, bervariasi, namun 
menimbukan keindahan 
4 
Cukup: rima yang digunakan belum tepat, belum  
bervariasi, dan belum menimbulkan keindahan 
3 
Kurang: masih ada rima yang digunakan kurang tepat, 
kurang bervariasi, dan kurang menimbulkan keindahan 
2 
Sangat kurang: rima yang digunakan tidak tepat, tidak 
bervariasi, dan tidak menimbukan keindahan 
1 
7. Amanat Sangat baik: terdapat penyampaian pesan yang jelas baik 
tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema 
5 
Baik: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas baik 
tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai dengan tema 
4 
Cukup: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas baik 
tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai dengan tema 
3 
Kurang: terdapat penyampaian pesan yang kurang jelas 
baik tersirat maupun tersurat yang kurang sesuai dengan 
tema 
2 
Sangat kurang: tidak terdapat penyampaian pesan yang 
jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema 
1 
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Lampiran 7 
 
Skor Keterampilan Awal Praktik Menulis Puisi Siswa  
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
No 
Nama 
Siswa 
(subjek) 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Diksi Tema Isi 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian Rima Amanat 
1 S1 2 3 2 1 2 2 2 14 
2 S2 2 3 3 1 2 1 3 15 
3 S3 4 3 4 4 4 3 3 25 
4 S4 3 3 3 3 4 2 3 21 
5 S5 2 3 3 2 2 2 3 17 
6 S6 3 3 3 3 3 3 3 21 
7 S7 2 3 2 2 2 2 3 16 
8 S8 2 2 2 2 2 2 2 14 
9 S9 2 3 2 2 3 2 3 17 
10 S10 2 2 2 2 3 3 2 16 
11 S11 3 2 3 3 3 2 3 19 
12 S12 3 2 3 3 3 2 3 19 
13 S13 2 2 2 2 3 2 3 16 
14 S14 2 3 3 2 2 2 3 17 
15 S15 2 3 3 2 3 2 3 18 
16 S16 2 2 2 2 1 2 1 12 
17 S17 2 2 2 2 2 2 2 14 
18 S18 2 3 3 2 3 2 3 18 
19 S19 2 3 3 2 2 2 4 18 
20 S20 2 3 3 2 2 2 3 17 
21 S21 2 2 3 2 2 2 3 16 
22 S22 2 2 3 2 2 2 3 16 
23 S23 2 2 2 2 2 2 3 15 
24 S24 2 2 3 2 2 2 3 16 
25 S26 2 2 2 2 2 2 2 14 
26 S26 2 2 3 2 2 2 3 16 
27 S27 2 2 2 2 2 2 3 15 
28 S28 2 2 3 2 2 2 3 16 
29 S29 2 2 2 2 2 2 2 14 
30 S30 2 2 2 2 2 2 2 14 
31 S31 2 2 3 2 2 2 2 15 
32 S32 2 2 3 2 3 2 3 17 
33 S33 2 3 3 2 2 2 3 17 
34 S34 2 2 2 2 2 2 3 15 
35 S35 2 2 3 2 3 2 3 17 
36 S36 3 3 3 3 3 3 4 22 
Jumlah 79 87 95 77 86 75 100 599 
Rata-rata 2,19 2,42 2,64 2,14 2,39 2,08 2,78 16,64 
Prosentase 43,89 48,33 52,78 42,78 47,78 41,67 55,56 47,54 
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Skor Keterampilan Praktik Menulis Puisi Siklus I Siswa  
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
 
No 
Nama 
Siswa 
(subjek) 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Diksi Tema Isi 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian Rima Amanat 
1 S1 3 3 3 2 2 2 3 18 
2 S2 3 3 3 2 2 2 3 18 
3 S3 3 3 3 3 3 3 4 22 
4 S4 3 3 3 3 3 3 3 21 
5 S5 4 3 4 3 4 3 4 25 
6 S6 4 4 4 3 4 3 3 25 
7 S7 4 4 3 3 3 3 3 23 
8 S8 3 3 3 3 3 3 3 21 
9 S9 3 4 4 3 3 3 4 24 
10 S10 3 4 3 3 3 3 4 23 
11 S11 3 4 4 3 3 3 4 24 
12 S12 3 4 4 3 3 3 4 24 
13 S13 3 3 3 2 3 3 3 20 
14 S14 3 3 3 3 3 3 4 22 
15 S15 3 4 3 3 3 3 3 22 
16 S16 3 3 4 3 3 3 4 23 
17 S17 3 3 3 3 3 3 3 21 
18 S18 3 4 3 3 3 3 4 23 
19 S19 4 4 4 3 3 3 4 25 
20 S20 4 3 3 3 3 3 4 23 
21 S21 3 4 3 3 3 3 3 22 
22 S22 4 3 4 3 3 3 4 24 
23 S23 4 3 4 3 3 3 4 24 
24 S24 3 3 4 3 3 3 4 23 
25 S25 4 4 4 3 3 3 3 24 
26 S26 4 4 4 3 3 3 3 24 
27 S27 4 4 4 3 3 3 3 24 
28 S28 4 4 4 3 3 3 3 24 
29 S29 4 4 3 3 3 3 3 23 
30 S30 3 3 3 3 3 3 3 21 
31 S31 4 4 4 3 3 3 3 24 
32 S32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 S33 4 4 4 3 3 3 3 24 
34 S34 3 3 3 3 3 3 3 21 
35 S35 3 3 3 3 3 3 3 21 
36 S36 4 4 4 3 3 3 3 24 
Jumlah 124 127 126 106 109 107 123 822 
Rata-rata 3,44 3,53 3,50 2,94 3,03 2,97 3,42 22,83 
Prosentase 68,89 70,56 70,00 58,89 60,56 59,44 68,33 68,89 
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Skor Keterampilan Praktik Menulis Puisi Siklus II Siswa  
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan Sleman 
No 
Nama 
Siswa 
(subjek) 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Diksi Tema Isi 
Gaya 
Bahasa 
Pengimajian Rima Amanat 
1 S1 4 4 4 3 4 4 4 27 
2 S2 4 4 4 4 4 3 4 27 
3 S3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 S4 4 4 3 4 4 4 4 27 
5 S5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 S6 5 4 5 4 4 4 4 30 
7 S7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 S8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 S9 4 4 4 4 3 4 4 27 
10 S10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 S11 4 4 4 3 4 4 4 27 
12 S12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 S13 5 5 4 5 5 4 4 32 
14 S14 4 4 4 4 3 4 4 27 
15 S15 4 4 4 3 4 4 4 27 
16 S16 4 4 3 3 3 3 3 23 
17 S17 5 5 4 4 4 5 4 31 
18 S18 4 4 4 3 4 4 4 27 
19 S19 5 4 5 4 4 5 5 32 
20 S20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 S21 5 4 5 4 5 4 4 31 
22 S22 4 4 4 4 3 4 4 27 
23 S23 4 4 4 4 3 4 4 27 
24 S24 4 4 4 3 4 4 4 27 
25 S25 4 4 4 3 4 4 4 27 
26 S26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 S27 4 4 4 3 3 4 4 26 
28 S28 4 4 4 4 3 4 4 27 
29 S29 4 4 4 4 3 4 4 27 
30 S30 4 4 4 4 3 4 4 27 
31 S31 5 5 5 4 4 4 5 32 
32 S32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 S33 5 4 4 4 4 4 4 29 
34 S34 5 4 4 4 4 4 4 29 
35 S35 5 4 5 4 4 4 4 30 
36 S36 5 5 4 4 4 5 5 32 
Jumlah 154 148 147 137 137 145 146 1014 
Rata-rata 4.28 4.11 4.08 3.81 3.81 4.03 4.06 28.17 
Prosentase 85.56 82.22 81.67 76.11 76.11 80.56 81.11 88.03 
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Lampiran 8 
Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa Pratindakan 
A. Bagi Guru 
1. Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajaran keterampilan menulis puisi yang telah 
Ibu lakukan selama ini? 
2. Selama ini apakah Ibu menggunakan strategi atau media dalam pembelajaran 
keterampilan menulis puisi? 
3. Apakah Ibu mengalami kesulitan saat mengajarkan keterampilan menulis puisi? 
4. Apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain, bagaimana 
kecenderungan nilai yang diperoleh siswa Bu? 
5. Selama ini, apakah siswa antusian ketika melaksanakan proses keterampilan 
menulis puisi di kelas? 
6. Menurut Ibu, apa saja kelemahan yang terjadi pada siswa ketika pembelajaran 
menulis puisi? 
7. Pernahkah strategi “Tulis Kini, Di Sini digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis puisi? 
8. Menurut Ibu, bagaimana jika kita memanfaatkan strategi “Tulis Kini, Di Sini 
tersebut untuk keterampilan menulis puisi? 
B. Bagi Siswa 
1. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar ibu guru ketika menyampaikan 
materi tentang keterampilan menulis puisi kepada siswa? 
2. Bagaimana suasana proses pembelajaran keterampilan menulis puisi yang telah 
berlangsung selama ini? 
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3. Menurutmu, apakah keterampilan menulis puisi itu merupakan pelajaran yang susah 
dilakukan? Apa alasanmu? 
4. Selama proses pembelajaran menulis puisi, kamu aktif tidak? Apa alasannya? 
5. Apa yang kamu inginkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan materi 
keterampilan menulis puisi? 
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Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa Pascatindakan 
A. Bagi Guru 
1. Menurut Ibu, apakah dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat membantu 
mengatasi kesulitan yang Ibu hadapi dalam pembelajaran keterampilan menulis 
puisi? 
2. Apa yang siswa rasakan dengan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
3. Menurut Ibu, apa siswa merasa bosan atau jenuh saat pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
4. Apakah dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat memacu kreativitas 
siswa dalam menulis puisi? 
5. Apakah Ibu mengalami hambatan ketika pembelajaran keterampilan bercerita 
dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
B. Bagi Siswa 
1. Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran keterampilan menulis puisi 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
2. Bagaimana tanggapanmu setelah melakukan bercerita dengan menggunakan strategi 
“Tulis Kini, Di Sini? 
3. Dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini, apakah kamu mejadi berani bercerita? 
4. Apakah dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat mengatasi 
kesulitanmu dalam menulis puisi?  
5. Adakah kendala atau kesulitan selama kamu melaksanakan pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
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Lampiran 9: Hasil Wawancara dengan Guru (Pratindakan) 
Keterangan: 
G: Guru (Ibu Mundartiningsih, S.Pd) 
P: Peneliti (Putri Aprilia Artanti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan guru, sebagai berikut. 
P : Menurut Ibu, bagaimana proses pembelajaran keterampilan menulis 
puisi yang telah Ibu lakukan selama ini? 
G   : Pembelajaran menulis pusi yang saya lakukan itu selalu sesuai 
dengan silabus dan menggunakan buku acuan yang berupa LKS dan 
buku paket. Namun untuk LKS, saya wajibkan setiap siswa 
mempunyai, untuk nantinya mengerjakan tugas. Termasuk bahan 
untuk pengajaran saya ambilkan dari LKS dan buku paket. 
P : Selama ini apakah Ibu menggunakan strategi atau media dalam 
pembelajaran keterampilan menulis puisi? 
G : Saya tidak pernah menggunakan strategi atau media apapun, dalam 
pembelajaran menulis puisi, biasanya saya cenderung dengan metode 
ceramah. 
P : Apakah Ibu mengalami kesulitan saat mengajarkan keterampilan 
menulis puisi? 
G : Siswa tidak mau menulis pusisi karena menurut mereka susah 
adalah kesulitan utama dalam pembelajaran menulis puisi. Alasan 
mereka selalu saja sama, malas untuk menulis dan mereka bingung 
utuk menulis puisi apa. 
P : Apabila dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lain, 
bagaimana kecenderungan nilai yang diperoleh siswa Bu? 
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G : Dari hasil pengamatan saya selama mengajar, nilai keterampilan 
menulis khususnya menulis puisi memang lebih rendah dibandingkan 
dengan keterampilan berbahasa lain. 
P : Selama ini, apakah siswa antusias ketika melaksanakan proses 
keterampilan menulis puisi di kelas? 
G : Ketika saya sedang menerangkan teorinya ya mereka antusias untuk 
mendengarkan mbak, tapi pada saat praktiknya, saya memberi tugas 
untuk menulis puisi, mereka bermalas-malasan, alasannya tidak 
mempunyai ide.  
P : Menurut Ibu, apa saja kelemahan yang terjadi pada siswa ketika 
pembelajaran menulis puisi? 
G : Seperti yang saya bilang tadi itu mbak, siswa selalu alasan mereka 
malas untuk menulis, bingung utuk menulis puisi apa dan tidak 
punya ide.  
P : Pernahkah strategi “Tulis Kini, Di Sini digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis puisi? 
G : Belum pernah mbak. 
 
P : Menurut Ibu, bagaimana jika kita memanfaatkan strategi “Tulis 
Kini, Di Sini  tersebut untuk keterampilan menulis puisi? 
G : Ya bisa saja mbak, tidak apa-apa, menurut saya bagus mbak, yang 
penting sesuai saja dengan SK, KD kelas VII mbak. 
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Hasil Wawancara dengan Siswa (Pratindakan) 
 
Keterangan: 
S: Siswa (Yulia Artha Rosari) 
P: Peneliti (Putri Aprilia Artanti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan siswa, sebagai berikut. 
P : Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar ibu guru ketika 
menyampaikan materi tentang keterampilan menulis puisi kepada 
siswa? 
S : Biasanya bu guru Cuma menjelaskan yang ada di LKS, kadang yang 
pakai buku paket mbak. 
P : Bagaimana suasana proses pembelajaran keterampilan menulis puisi 
yang telah berlangsung selama ini? 
S : Ya mendengarkan penjelasan dari Ibu guru, kadang-kadang bosan 
juga mbak, ngantuk, teman-teman yang lain juga ada yang mainan, 
apalagi anak laki-laki, ramai terus. 
P : Menurutmu, apakah keterampilan menulis puisi itu merupakan 
pelajaran yang susah dilakukan? Apa alasanmu? 
S : iya mbak, menurut saya susah soalnya harus merangkai kata-kata, 
dan harus bisa menemukan ide untuk menulis. 
P : Selama proses pembelajaran menulis puisi, kamu aktif tidak? Apa 
alasannya? 
S : Biasa saja mbak, kadang saat kegiatan menulis puisi kami saling 
lihat-lihat hasil teman lain.  
P : Apa yang kamu inginkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
materi keterampilan menulis puisi? 
S : Apa ya mbak, sebenere pengen pinter menulis puisi, tapi susah mbak. 
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Hasil Wawancara dengan Guru Pascatindakan 
 
Keterangan: 
G: Guru (Ibu Mundartiningsih, S.Pd) 
P: Peneliti (Putri Aprilia Artanti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan guru, sebagai berikut. 
P : Menurut Ibu, apakah dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat 
membantu mengatasi kesulitan yang Ibu hadapi dalam pembelajaran 
keterampilan menulis puisi? 
G : Menurut saya, dengan adanya strategi “Tulis Kini, Di Sini siswa 
menjadi termotivasi untuk menulis, siswa yang dulunya tidak mau 
menulis puisi, sekarang dengan adanya strategi tersebut mereka 
menjadi terpacu untuk menulis puisi. Siswa juga lebih kreatif dalam 
menulis puisi. 
P : Apa yang siswa rasakan dengan pembelajaran keterampilan menulis 
puisi dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
G : Kalau Ibu lihat, siswa jadi semangat menulis puisi karena mereka 
tidak mlagi merasa bingung menentukan tema puisi yang akan 
dibuat, dan pengalaman pribadi yang pernah dialami menjadikan 
siswa mudah untuk membuat puisi karena semua yang ditulis adalah 
yang pernah mereka alami dan rasakan. 
P : Menurut Ibu, apa siswa merasa bosan atau jenuh saat pembelajaran 
keterampilan menulis puisi dengan menggunakan strategi “Tulis 
Kini, Di Sini? 
G : Ya seperti yang kita lihat saat pembelajaran menulis itu mbak, 
ketika saya memberikan materi puis kemudian siswa diminta untuk 
menulis puisi dengan tema pengalam pribadi, mereka tidak lagi 
merasa bingung karena setiap siswa mempunyai pengalaman dalam 
hidupnya. 
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P : Apakah dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat 
memacu kreativitas siswa dalam menulis puisi? 
G : Iya mbak, menurut saya siswa menjadi bersemangat untuk menulis 
puisi. 
P : Apakah Ibu mengalami hambatan ketika pembelajaran keterampilan 
bercerita dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
G : Sampai saat ini saya belum mengalami hambatan mbak, karena saya 
merasakan bahwa siswa saya sekarang menjadi senang untuk menulis 
puisi.  
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Hasil Wawancara dengan Siswa (Pascatindakan) 
 
Keterangan: 
S : Siswa (Yulia Artha Rosari) 
P : Peneliti (Putri Aprilia Artanti) 
 
Hasil wawancara antara peneliti dan siswa, sebagai berikut. 
P : Apa yang kamu rasakan ketika pembelajaran keterampilan menulis 
puisi menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
S : Senang mbak. 
P : Bagaimana tanggapanmu setelah melakukan menulis puisi dengan 
menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini? 
S : Karena ada adegan memejamkan mata jadinya pengalaman yang 
saya bayngkan jadi berasa sekali mbak. 
P : Dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini, apakah kamu mejadi bisa 
menulis puisi? 
S : Iya mbak, saya jadi tidak bingung, malah seneng. 
P : Apakah dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini dapat 
mengatasi kesulitanmu dalam menulis puisi? 
S : Iya bisa mbak, ya saya dan teman-teman jadi bisa menulis puisi 
mbak. 
P : Apa yang kamu rasakan dengan menggunakan strategi “Tulis Kini, 
Di Sini, apakah merasa asyik, senang atau jenuh? Berikan alasannya! 
S : Ya saya merasa senang mbak, kita jadi gak ngantuk apalagi bosan. 
P : Adakah kendala atau kesulitan selama kamu melaksanakan 
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan strategi “Tulis 
Kini, Di Sini? 
S : Gak ada mbak. 
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Lampiran 10: Catatan Lapangan Pratindakan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 7 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Pratindakan/ 1 
Waktu  : 10.15-11.45 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Pukul 10.15 bel tanda pergantian pelajaran. Guru dan peneliti menuju 
kelas VIIB. Semua siswa berada di kelas ketika guru dan peneliti sampai di 
kelas. Suasana gaduh, namun cukup terkendali. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan presensi siswa. Guru kemudian 
mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri dan memberi 
kesempatan kepada peneliti untuk membagikan angket pratindakan pada 
siswa. Setelah siswa mengisi angket, mereka mengumpulkan kembali angket 
itu kepada peneliti. Setelah itu, peneliti menempatkan diri di belakang untuk 
mempersiapkan lembar pengamatan.  
Pukul 10.45 guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran pertemuan pada hari ini adalah menulis puisi. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai terkait dengan menulis puisi. Guru 
menjelaskan mengenai definisi puisi, ciri-ciri puisi dan langkah penulisan puisi. 
Saat proses tanya jawab, siswa cenderung kurang aktif, ada siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru, ada juga yang bercerita dengan teman 
semeja. 
Setelah materi menulis puisi sudah disampaikan oleh guru, kemudian 
guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat puisi dengan tema 
bebas. Setelah mendengar tugas menulis puisi dari guru beberapa siswa 
menjerit “Aduh bu, lagi males mikir nih”, “males bu”, dan lain-lain. Namun 
guru tetap memberikan arahan kepada siswa agar mereka mau untuk menulis 
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puisi. Setelah itu guru membagikan lembar kerja dan disitu mulai sedikit 
berkurang ramainya, meski demikian masih ada satu dua siswa yang masih 
ramai dengan mengajak bercanda teman sebangku. 
Pada saat menulis puisi siswa kurang antusias dan sering melirik hasi 
teman lainnya. Suasana kelas saat itu lumayan ramai, siswa laki-laki yang 
cenderung ramai, mereka sering meledek siswa perempuan dan menjodoh-
jodohkan dengan temannya. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas menulis 
puisi selanjutnya guru meminta salah satu siswa maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil karyanya. Bukan sesuatu hal yang mudah untuk meminta 
siswa maju membacakan puisi karena meraka saling menunjuk teman satu 
sama lain. Namun akhirnya ada salah satu siswa yang mau membacakan puisi 
di depan kelas.  
Pada pukul 11.45 bel berbunyi tanda waktu habis. Guru mengharapkan 
puisi siswa pada pertemuan selanjutnya agar jauh lebih baik dan menarik. 
Kemudian pelajaran ditutup oleh guru dengan salam. 
 
 
Observer 
 
 
(Putri Aprilia A) 
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Lampiran 18: Catatan Lapangan Siklus I 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 10 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Pratindakan/ 2 
Waktu  : 10.45-12.15 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Bel tanda pergantian pelajaran telah berbunyi, tepat pukul 10.45. Guru 
dan peneliti segera masuk ke kelas VIIB. Guru membuka pelajaran dengan 
salam dan menyapa tentang keadaan siswa saat itu. Guru memulai pelajaran 
dengan memberi pertanyaan tentang materi menulis puisi yang telah dibahas 
pertemuan sebelumnya.  
Guru memberi pertanyaan tentang unsur pembangun puisi. Namun, 
setelah guru selesai bertanya, tak ada satupun siswa yang mengacungkan 
jarinya untuk menjawab pertanyaan, semua siswa hanya diam dan saling 
melihat temannya. Guru memberi waktu sampai ada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan. Setelah selang beberapa waktu, karena tidak ada 
satupun siswa yang mengacungkan jari, akhirnya guru menunjuk siswa secara 
acak untuk menjawab pertanyaan. Kemudian guru menjelaskan mengenai 
unsur pembangun puisi.  
Setelah guru menjelaskan unsur pembangun puisi, kemudian guru 
membagikan contoh puisi kepada siswa yang berjudul “sahabat”. Guru dan 
siswa bersama-sama menemukan unsur pembangun apa saja yang terdapat 
dalam puisi. Siswa merasa antusias dalam pembelajaran, terbukti dari 
beberapa murid yang aktif berusaha menemukan unsur yang ada meskipun 
masih salah-salah. Selain menjelaskan mengenai unsur pembangun puisi, guru 
juga betanya jawab mengenai pengalaman yang pernah dialami oleh siswa. 
Siswa saling menjawab pengalaman apa saja yang mereka alami, teapi 
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kebanyakan siswa menyebutkan pengalaman mengenai liburan yang mereka 
sebutkan. 
Pukul 12.15  bel berbunyi tanda waktu habis. Pelajaran dilanjutkan 
pada pertemuan selanjutnya dan guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Putri Aprilia A) 
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Lampiran 19: Catatan Lapangan Siklus I 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 14 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus I/ 1 
Waktu  : 10.15-11.45 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Pukul 10.15 bel tanda pergantian pelajaran. Guru dan peneli menuju 
kelas VIIB. Semua siswa berada di kelas ketika guru dan peneliti sampai di 
kelas. Seperti biasa guru membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan 
dengan apersepsi. Guru memberitahu tentang kompetensi dasar agar siswa 
mampu mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian guru melanjutkan pelajaran 
yang sebelumnya dibahas yaitu tentang unsur pembangun dan pengalaman 
siswa. Guru kembali bertanya unsur apa saja yang ada dalam puisi. Terlihat 
jauh dari pertemuan yang lalu, dimana siswa terlihat bingung ketika guru 
belum menjelaskan unsur pebangun yang ada. Namun, hari itu siswa langsung 
bersaut-sautan menyebutkan unsur pembangun puisi. Setelah itu guru 
menjelaskan mengenai mengenai strategi “Tulis Kini, Di Sini dan kembali 
membahas tentang pengalaman dan liburan masih menjadi andalan siswa 
dalam menyebutkan pengalaman mereka. Kemudian setelah siswa paham 
mengenai unsur dan pengalaman, guru meminta siswa untuk diam sejenak 
agar tercipta suasana yang hening, setelah itu siswa diminta untuk 
memejamkan mata membayangkan pengalaman yang pernah mereka alami. 
Semua siswa tampak masih malu-malu untuk memejamkan mata, karena 
masih ada beberapa siswa yang senyum-senyum sambil mata terpejam, ada 
juga yang ngintip-ngintip melihat teman yang lain. Guru memberikan 
pengarahan agar siswa benar-benar serius dan fokus membayangkan 
pengalaman apa yang pernah mereka alami. Setelah selesai siswa diminta 
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membuat kerangka mengenai pengalaman yang dialami, sebagai contoh 
susananya sepeti apa, lokasinya dimana, dan lain sebagainya. Siswa merasa 
antusian menulis kerangka puisi meskipun masih ada yang bertanya kepada 
guru. Kemudian setelah siswa membuat kerangka, guru meminta siswa dari 
kerangka tersebut menjadi sebuah puisi.  
Saat guru memberikan tugas menulis puisi, kembali siswa memberikan 
sinyal kurang senang. Banyak siswa yang mengatakan “bu, susah’e bu.”, ada 
juga yang mengakatan “males bu, capek”. Tetapi setelah memberikan arahan 
kemudian siswa baru mau untuk menulis. Siswa diminta untuk menulis dalam 
kertas biasa, kemudian setelah selesai baru tulisan itu dipindah dalam kertas 
yang disediakan peneliti. Guru berkeliling untuk melihat hasil kerja siswa. 
Namun sebelum siswa selesai membuat puisi, bel tanda berakhirnya pelajaran 
berbunyi. Kemudian Ibu guru pesan kepada siswa pertmuan selanjutnya 
kerangka tersebut akan dilanjutkan menjadi sebuah puisi. Ibu guru segera 
menutup pelajaran dengan salam dan berdoa bersama.  
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Putri Aprilia A) 
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Lampiran 20: Catatan Lapangan Siklus II 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus I/ 2 
Waktu  : 10.45-12.15 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Pelajaran bahasa Indonesia akan dimulai pukul 10.45. Guru mulai 
beranjak dan menuju kelas VIIB bersama peneliti. Anak-anak sudah berada di 
dalam dan sudah siap untuk memulai pelajaran tanpa adanya kebisingan 
seperti hari-hari kemarin. Guru membuka pelajaran dengan berdoa bersama 
dan mengucapkan salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa pada 
hari itu.  
Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran mereka, karena 
pelajaran akan segera dimulai. Siswa pun segera mengeluarkan buku mereka 
beserta alat tulis dan siap untuk mengikuti pelajaran. Kali ini, guru 
melanjutkan penjelasan tentang pertemuan sebelumnya, yaitu tentang menulis 
puisi. Guru kembali memberitahu tentang kompetensi dasar agar siswa 
mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru memberikan pertanyaan tentang materi yang diberikan kemarin 
yaitu tentang menulis puisi dengan unsur pembangun. Satu persatu siswa yang 
ditunjuk guru mampu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Guru segera melanjutkan dengan mengulang materi yang telah disampaikan 
kemarin guna mengingatkan lagi kepada siswa agar siswa tidak mudah lupa. 
Setelah selesai mengulang materi kemarin, guru bertanya jawab mengenai 
kesulitan menulis puisi. Beberapa siswa menjawab susah untuk menemukan 
kata-kata yang indah.  
Kemudian guru menjelaskan lagi mengenai strategi “Tulis Kini, Di 
Sini, guru sedikit bercerita mengenai pengalaman guru yang pernah dialami. 
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Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menyebutkan pengalaman 
apa yang dialami dan S2 menjawab pengalaman menaiki gunung. Kemudian 
guru memberikan contoh dalam membuat puisi berdasarkan pengalaman 
siswa. Siswa merasa antusias saat guru memberikan contoh puisi. 
Kemudian siswa diminta untuk melanjutkan menulis puisi. Setelah  
siswa selesai menulis puisi dan dipindah dalam kertas yang disediakan peneliti 
guru bertanya kepada siswa apakah ada kesulitan dalam menulis puisi? Semua 
siswa menjawab “iya bu”. Namun, alangkah senangnya siswa, ketika bel 
tanda istirahat berbunyi, mereka bersorak-sorak. Sebelum mengakhiri 
pelajaran hari itu, guru memberi tahu siswa, pelajaran puisi masih akan 
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guru mengharapkan tulisan siswa 
pada pertemuan selanjutnya agar jauh lebih baik dan menarik. Kemudian 
pelajaran ditutup oleh guru dan siswa kemudian istirahat. 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Putri Aprilia A) 
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Lampiran 21: Catatan Lapangan Siklus II 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Rabu, 28 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus II/1 
Waktu  : 10.15-11.45 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 34 Siswa 
 
 Bel tanda Pelajaran bahasa Indonesia akan dimulai tepat pukul 10.15. 
Guru mulai beranjak dan menuju kelas VIIB bersama peneliti. Anak-anak 
sudah berada di dalam dan sudah siap untuk memulai pelajaran tanpa adanya 
kebisingan seperti hari-hari kemarin. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dilanjutkan dengan menanyakan kabar siswa pada hari 
itu. Ternyata hari itu semua siswa semangat sekali mengikuti pelajaran, dilihat 
dari jawaban mereka setelah ditanya kabar oleh guru, siswa dengan serentak 
dan semangat menjawab pertanyaan guru.  
Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pelajaran mereka, karena 
pelajaran akan segera dimulai. Siswa pun segera mengeluarkan buku mereka 
beserta alat tulis dan siap untuk mengikuti pelajaran. Kali ini, guru 
melanjutkan penjelasan tentang pertemuan sebelumnya, yaitu kerangka yang 
telah dibuat siswa. Setelah selesai mengulang materi kemarin, guru meminta 
siswa untuk melanjutkan membuat puisi sesuai dengan kerangka yang telah 
siswa buat. Siswa sudah tidak merasa kebingungan, hal ini dibuktikan sudah 
tidak ada teriakan tanda kurang suka siswa terhadap menulis puisi.  Siswa 
langsung mengerjakan tugas dari guru. Guru berkeliling sambil mengecek 
satu-persatu siswa dalam mengerjakan menulis puisi. Ada beberapa siswa 
yang bertanya kepada guru mengenai tulisan mereka, dan guru dengan sabar 
memberikan arahan. 
Siswa sangat menikmati dalam pembuatan puisi dibandingkan 
pertemuan sebelumnya, mereka terlihat berpikir dalam menyusun kata-kata 
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untuk dijadikan sebuah puisi. Siswa laki-laki juga terlihat tidak malas-
malasan. Mereka tidak lagi saling melihat hasil  karya siswa lain dan tidak lagi 
membuat kegaduhan di kelas, yang ada mereka sangat antusias dalam 
pembelajaran. 
Setelah siswa selesai menulis puisi, guru meminta agar puisi 
dikumpuklan kepada guru, dan guru meminta beberapa sisiwa membacakan 
hasil karya secara acak. Ada tiga karya siswa yang dibacakan oleh tiga siswa 
dan kemudian guru bertanya mengenai kesulian yang dihadapi sisiwa saat 
menulis puisi. Kemudian puku 11.45 bel berbunyi tanda istirahat, guru 
mengakhri pelajaran dengan salam. 
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(Putri Aprilia A) 
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Lampiran 22: Catatan Lapangan Siklus II 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 31 Maret 2012 
Siklus/ Pertemuan  : Siklus II/ 2 
Waktu  : 10.45-12.15 
Materi                        : Menulis Puisi 
Jumlah Siswa            : 36 Siswa 
 
Siang itu, pelajaran ke-7 kelas VIIB adalah pelajaran Bahasa 
Indonesia, anak-anak sudah bersiap-siap untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya setelah pelajaran sebelumnya. Guru menuju ruangan kelas VIIB 
yang akan digunakan sebagai tempat berlangsungnya belajar mengajar. Guru 
masuk kelas dan terkejut melihat siswa yang sudah menyiapkan buku 
pelajaran tanpa harus disuruh oleh guru. Sebelum memulai pelajaran guru 
terlebih dahulu mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan apersepsi. 
Kemudian guru memberitahukan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
hari ini.  
Setelah guru memberitahukan KD dan tujuan pembelajaran. Guru 
bersama siswa membahas mengenai puisi yang di buat pada pertemuan 
sebelumnya. Guru bertanya jawab dengan siswa megenai pembelajaran puisi 
dan kesulian-kesulitan yang dihadapi siswa. Beberapa siswa masih merasa 
kebingungan dalam menentukan kata-kata yang akan dipakai dalam membuat 
puisi. Setelah Tanya jawab selesai, guru membagikan puisi yang dibuat siswa. 
Kemudian guru memberikan arahan kepada siswa untuk menyunting puisi 
yang mereka buat.  
Semua siswa sangat antusias sekali untuk segera memperbaiki hasil 
puisi kemarin. Suasana siswa tampak tenang, tidak seperti pertemuan 
sebelumnya. Guru berjalan berkeliling kelas untuk membantu siswa jika siswa 
merasa kesulitan. Setelah siswa selesai memperbaiki puisi mereka, guru juga 
menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah bisa untuk menulis puisi 
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dan mampu mengekspresikan perasaan dalam puisi dengan baik. Sebelum 
pelajaran diakhiri, guru memberikan waktu kepada peneliti untuk 
membagikan angket pascatindakan.  
Angket ini digunakan untuk membandingkan bagaimana pendapat 
siswa tentang keterampilan menulis puisi tanpa mengguanakan strategi dan 
menggunakan strategi. Angket tersebut berisikan 8 pertanyaan, yang 
pilahannya adalah ya, kadang-kadnag atau tidak. Selama kurang lebih 15 
menit, siswa telah selesai mengisi angket yang diberikan oleh peneliti, angket 
yang telah diisi siswa kembali dikumpulkan ke peneliti. Kemudian guru 
kembali mengambil alih untuk menutup pelajaran hari itu, karena jam 
pelajaran Bahasa Indonesia telah usai. Kemudian pelajaran ditutup oleh guru 
dengan doa dan salam.  
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(Putri Aprilia A) 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 11 
HASIL PUISI SISWA 
 
 
 
 
 
182 
 
HASIL PUISI SISWA PRATINDAKAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
183 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
184 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
186 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
187 
 
HASIL PUISI SISWA SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
188 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
189 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
191 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
192 
 
HASIL PUISI SISWA SIKLUS II 
 
 
 
 
 
 
 
 
193 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
194 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 12 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
196 
 
LAMPIRAN 12 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lokasi Penelitian 
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Siswa Sedang Menulis Puisi dan Memperhatikan Penjelasan Guru  
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